BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
yaitu Penerapan pembiayaan Murabahah dan Pengaruh terhadap pertumbuhan
usaha nasabah, dimana penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Syariah Cabang
Cirebon, dapat disimpulkan kedalam beberapa hal sebagai berikut :

1. Penerapan pembiayaan murabahah pada Bank Syariah ada pada kategori
Sangat baik. Hal ini ditunjukan oleh besarnya prosentase dari hasil
penelitian ini sebesar 61,43% yang bersada pada kategori 5 (sangat baik).

2. Pertumbuhan usaha nasabah pembiayaan Bank Syariah ada pada kategori
Baik. Hal ini ditunjukan oleh besarnya prosentase dari hasil penelitian ini
sebesar 60,61% yang bersada pada kategori 4 (Baik).

3. Tidak terdapat hubungan yang sigifikan antara penerapan pembiayaan
murabahah dengan pertumbuhan usaha nasabah pembiayaan pada Bank
Syariah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis statistika sebagai
berikut:

a. Hasil uji statistik koefisien korelasi spearman rank, diperoleh nilai
koefisien korelasi spearman rank sebesar o= 0,223 koefisien korelasi
ini termasuk kedalam kategori lemah, yaitu berada pada klasifikasi
korelasi 0,200-0,400. Hal ini berarti terdapat hubungan yang lemah dan
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tidak memiliki pengaruh yang positif antara penerapan pembiayaan
murabahah dengan pertumbuhan usaha nasabah pembiayaan pada Bank
Syariah. Artinya meskipun penerapan pembiayaan murabahah
dilakukan secara maksimal tidak akan memberikan hasil yang maksimal
pula terhadap pertumbuhan usaha nasabah. |

. Hasil uji t-student, melalui perhitungan uji t-student, dan berdasarkan
nilai #,,, = 0,886 dan 1., = 2,132 yang diperoleh, diketahui nilai
Ywnng lebih kecil dari pada nilai f,,, (0,886<2,132), sehingga nilai
thinng DETada didacrah penerimaan Ho, dengan demikian pernyataan
yang menyebutkan: “Tidak terdapat pengaruh yang positif antara
penerapan pembiayaan murabahah dengan pertumbuhan usaha nasabah
pembiayaan pada Bank Syariah” diterima.

- Besarnya pengaruh atau kontribusi penerapan pembiayaan murabahah
terhadap pertumbuhan usaha nasabah pembiayaan pada Bank Syariah
dengan menggunakan pendekatan koefisien determinasi diperoleh nilai
6? = 4,97%. Hal ini berarti pertumbuhan usaha nasabah pembiayaan
pada Bank Syariah, khususnya Bank BRI Syariah Cabang Cirebon

ditentukan oleh pembiayaan murabahah dengan nilai 4,97%, selebihnya

(95,03%) ditentukan oleh faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan sebelumnya, saran-saran
yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti yaitu diantaranya meliputi :

1. Diharapkan Pimpinan dan karyawan Perbankan Syariah dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan informasi dan wav&;asan untuk mengambil
langkah kebijakan khususnya dalam penerapan pembiayaan murabahah.

2. Pihak Perbankan Syariah perlu lebih memperhatikan dan meningkatkan
kembali kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pembiayaan dengan
Perbankan Syariah ikut serta terhadap pengawasan dan pembinaan terus-
menerus terhadap perkembangan usaha nasabah, sehingga mencapai tingkat
perekonomian yang diharapkan.

3. Pola pembiayaan murabahah yang diterapkan Perbankan Syariah harus lebih
efektif agar dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi, baik pada

Perbankan Syariah itu sendiri ataupun nasabah.



